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KATA PENGANTAR 

 

       Puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah Tritunggal yang 

Mahamulia, karena atas segala berkat dan rahmat serta pencurahan Roh Kudusnya, 

penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga memanjatkan syukur 

kepada Bunda Maria yang senantiasa selalu mendengarkan dan mengabulkan doa 

penulis. 

      Persoalan kemiskinan selalu mewarnai kehidupan sosial masyarakat. 

Kemiskinan mempengaruhi kehidupan manusia, secara khusus dalam bidang 

ekonomi. Beberapa penyebab kemiskinan yang mempengaruhi kehidupan manusia 

ialah sebagai berikut; pertama, Rendahnya pendidikan. Kedua, sikap malas bekerja. 

Ketiga, Keterbatasan modal. Keempat, keterbatasan sumber daya alam. Kelima, 

keterbatasan lapangan pekerjaan. Dari kelima penyebab kemiskinan di atas, 

terdapat juga salah satu pengaruh kemiskinan yang fatal bagi kehidupan manusia, 

yakni sistem kapitalisme pasar yang membawa pengaruh kemiskinan bagi 

masyarakat, sebab pemilik modal akan meningkatkan ekonominya dengan 

mengambil keuntungan dari masyarakat miskin. Hal ini membuat masyarakat akan 

tetap berada dalam kekangan kemiskinan.  

     Manusia dapat terhindar dari kemiskinan, apabila bergabung dalam 

lembaga sosial. Yang dimaksudkan dengan lembaga sosial ialah koperasi. Koperasi 

adalah salah satu lembaga yang menjunjung tinggi kekeluargaan dan semangat 

gotong royong demi meningkatkan kehidupan yang sejahtera. Masyarakat yang 

tergabung dalam koperasi akan diberikan kesempatan untuk mengutamakan 

kepentingan umum Untuk itu, penulis mengambil salah satu koperasi yang dapat 

mengurangi kemiskinan manusia ialah KSP Sube Huter. KSP Sube Huter ialah 

koperasi yang bergerak dalam bidang perekonomian dengan menawarkan berbagai 

jenis-jenis program kerjanya seperti, memberikan pendidikan dan pelatihan bagi 

masyarakat, menyediakan jenis-jenis pelayanan pinjaman kepada masyarakat untuk 

mengurangi kemiskinan.  

   ASG Katholik mengutamakan perlakukan keadilan bagi umat manusia dari 

setiap aspek kehidupan sosialnya, secara khusus dalam aspek kehidupan ekonomi. 

Setiap manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama seperti manusia lain. Untuk 
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itu, ketidakadilan yang terjadi dalam kehdupan manusia sama halnya dengan 

melawan menentang ASG. Dalam memperhatikan kehidupan manusia, Gereja 

melalui ASG menjalankan prinsip-prinsip ASG untuk dipraktekkan dalam 

kehidupan sosial masyarakat, sehingga manusia dapat mengutamakan keadilan 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi demi mengatasi kemiskinan.  

   Penulisan skripsi ini, penulis membahas tentang KSP Sube Huter sebagai 

sarana melaksanakan Ajaran Sosial Gereja dalam usaha mengurangi kemiskinan. 

 Dalam proses menyelesaikan skripsi ini, penulis sangat menyadari terdapat 

banyak pihak yang membantu dan memberikan motivasi kepada penulis. Atas rasa 

syukur dan terima kasih terhadap pihak yang telah membantu penulis, hendaknya 

penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada Sekolah Tinggi Filsafat Katholik 

Ledalero yang telah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi penulis 

untuk menimba ilmu pengetahuan. Terima kasih juga penulis haturkan kepada P. 

Dr. George Kirchberger selaku dosen pembimbing yang selalu sabar dan teliti 

dalam memeriksa dan membimbing penulis sampai pada penyelesaian skripsi ini. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Romo. Antonius Marius Tangi, Drs., 

Lic yang telah berkenan menjadi dosen penguji dengan memberikan masukan serta 

koreksi demi perbaikan skripsi ini. Terima Kasih penulis utarakan kepada P. Dr. 

Yosef Keladu yang telah bersedia menjadi dosen penguji ketiga.  

 Terima kasih yang tak terhingga kepada Bapak Yohanes Dekapis Trano, 

selaku ketua KSP Sube Huter yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

untuk meneliti kinerja KSP Sube Huter. Terima kasih pula kepada Ibu Anastasi 

Onsi, selaku manager KSP Sube Huter yang telah bersedia membantu penulis 

dalam memberikan referensi tentang KSP Sube Huter.  Terima Kasih kepada kaka 

Heribertus Hubin selaku sekretaris manager KSP Sube Huter yang juga membantu 

penulis dalam memberikan referensi mengenai KSP Sube Huter. 

 Terima kasih pula kepada Kongregasi Scalabrinian Ruteng dan Maumere 

yang telah mendidik dan membina, sejak penulis masih terlibat dalam kengregasi. 

Secara Khusus penulis haturkan limpah Terima Kasih kepada P. Rovinus Sumanto, 

CS, P. Eman Logo Like CS, P. Antonius Faot yang telah mendidik dan memberikan 

banyak pengalaman hidup bagi penulis.  Terimakasih Juga kepada teman-teman 

Scalabrinian angkatan yang ke-16 yaitu , (Gustaf Ledu, Guido Alfin Clementino 
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Simon Petrus (Alm). 

 Penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga besar yang secara 

khusus , Bapak Siprianus Nurak, Mama Yulita Da ona, Adik Alfrianus Dela Soru, 

Adik Maria Florecita Delang, Adik Ignasia Yola Hoban, Adik Claudia Marselin 

Bara, Kakak Yohanes Videlis Hoban, Kakak Lili, Saudari Yuliana Yustanti Witak, 

Om Elias Keu, Kakek Videlis Nurak (Alm), Nenek Maria Sisilia Delang (Alm) 

yang telah mendukung dan memberikan motivasi bagi penulis dalam 
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dan teman-teman yang penulis tidak sebutkan satu persatu dalam mendukung dan 

memberikan inspirasi bagi penulis menyelesaikan skripsi ini.  

 Pada akhirnya, Penulis pun menyadari bahwa skripsi ini masih banyak 
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masukan, usul, kritik, dan saran agar tulisan ini dapat mencapai kesempurnaan agar 
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ABSTRAK 

 

Gabriel Andriano. 17.75.6122. KSP Sube Huter Sebagai Sarana Melaksanakan 

Ajaran Sosial Gereja Dalam Usaha Mengurangi Kemiskinan. Skripsi, Program 

Sarjana, Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero, 2021.  

        Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan KSP Sube Huter sebagai 

sarana melaksanakan Ajaran Sosial Gereja dalam usaha mengurangi kemiskinan. 

(2) memahami Ajaran Sosial Gereja ( 3).Memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan. (4) Menjelaskan Relasi antara Usaha KSP Sube Huter 

dan prinsip-prinsp Ajaran Sosial Gereja.  

      Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Objek yang diteliti adalah Usaha KSP Sube Huter dalam meningkatkan Ajaran 

Sosial Gereja untuk mengurangi kemiskinan. Dalam penelitian ini penulis 

menjelaskan tentang usaha KSP Sube Huter dalam  mengurangi kemiskinan melalui 

beberapa program kerja yang dijalankan sebagai berikut;  pertama, KSP Sube Huter 

memberikan pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat untuk mengatasi rendahnya 

pendidikan masyarakat. Kedua, KSP Sube Huter menyediaakan jenis-jenis 

pelayanan pinjaman yang mampu menambahkan modal anggota untuk 

meningkatkan kesejahteraan umum. Ketiga, KSP Sube Huter meningkatkan 

Sumber Daya Alam. Keempat, KSP Sube Huter menyediakan lapangan pekerjaan 

bagi anggota. Dalam penelitian ini juga penulis memaparkan tentang prinsip-

prinsip ajaran sosial gereja yakni,  prinsip penghormatan terhadap martabat 

manusia, prinsip kesejahteraan umum, prinsip solidaritas, dan prinsip subsidiaritas. 

 Melalui hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa usaha KSP 

Sube Huter memiliki relasi dengan prinsip-prinsip Ajaran Sosial Gereja ialah 

sebagai berikut; 

 Pertama, KSP Sube Huter dalam program kerjanya menjalankan sikap 

saling menghargai satu sama lain diantara para anggota dan menekankan sikap 

gotong royong yang memiliki hubungan dengan prinsip penghormatan terhadap 

martabat manusia. Kedua, KSP Sube Huter mengutamakan kesejahteraan bersama 

seperti, memberikan pendidikan dan pelatihan, menyediakan jenis-jenis pelayanan 

pinjaman untuk meningkatkan kesejahteraan anggota , menyediakan lapangan 

pekerjaan, dan meningkatkan sumber daya alam memiliki relasi dengan prinsip 

kesejahteraan umum. Ketiga, KSP Sube Huter menjunjung Solidaritas, terbukti 

melalui jenis-jenis program kerjanya untuk membantu anggota dalam mengurangi 

kemiskinan yang memiliki relasi dengan prinsip solidaritas. Keempat, KSP Sube 

Huter menjalankan sikap menghargai hak dan kewajiban anggota yang memiliki 

relasi dengan prinsip keadilan. Kelima, KSP Sube Huter bersedia untuk membantu 

anggota dengan saling bekerja sama mengatasi kemiskinan yang memiliki relasi 

dengan prinsip keterlibatan.  

 

 

Kata kunci: KSP Sube Huter, kemiskinan, Ajaran Sosial Gereja. 
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ABSTRACT 

 

Gabriel Andriano. 17.75.6122. KSP Sube Huter a way to apply the Social 

Teaching of the Church. Thesis, Philosophy program, Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero, 2021.  

The purposes of this research are (1) To explain KSP Sube Huter as a way 

to apply the Social Teaching of the Church to decrease poverty. (2). To understand 

the social teachings of the Church. (3). understanding the cause of poverty. (4). To 

explain the relation between KSP Sube Huter and the principal of Catholic Social 

Teaching. 

 The method that is being used here is the qualitative method. The object of 

the research is KSP Sube Huter as a way to apply the social teaching of the Church 

to decrease poverty. In this research the writer explains the effort of the KSP Sube 

Huter as a way to decrease poverty through these programs; first, KSP Sube Hutter 

put efforts to educate and train its member as a way to overcome the low education 

of its member. Second, KSP Sube Huter provides many kinds of credits that will 

help its member to create the common good in society. Third, KSP Sube Huter 

preserves natural resources. Fourth, KSP Sube Hutter provides job opportunities 

for its member. In this research, the writer also explained the principle of respect to 

human dignity, common good, solidarity and subsidiarity.  

 Through this writings, the writer concludes that KSP Sube Huter is 

connected with the Principal of the Social Teaching of The Church. 

 First, KSP Sube Huter in its working program always respects one another 

and works together which is connected with the principle of human dignity. Second, 

KSP Sube Huter put efforts to create a common good through education and 

training, provide any kind of credits for its members, create job opportunities, and 

preserve the natural resources for the common good. Third, KSP Sube Huter 

cultivates solidarity through its working program to help decrease poverty. Fourth, 

KSP Sube Huter respects the right and obligations of its member which is in line 

with the justice principle. Fifth, KSP Sube Huter work together with its member to 

decrease and overcome poverty. 

 

 

Key words: KSP Sube Huter, poverty, Social Teaching of the Church. 
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